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Abstract

The implementation of this community empowerment has the aim of developing the creativity and welfare of
the people of Karakan Village. Based on the results of a survey in Karakan Village, there is a lot of fertile land
and many types of plants in Karakan Village cannot be utilized optimally by Karakan Village residents.
Therefore, the existing problems form the basis for implementing work programs, one of which is ecoprint.
Ecoprint is a natural dyeing technigue through the process of transferring color and shape to fabric through
direct contact so as to produce products that are environmentally friendly because the source of the colors
used comes from natural resources around the village, namely the leaves of several types of plants that
contain a lot of tannins. The techniques that can be used in ecoprint are the steam technique and the
pounding technique. The steam technigue is generally used for mass production, while the pounding
technique Is used for small quantity production. This activity was carried out at the residence of the Karakan
Village Head of the Village with the target of KWT Tunas Lestari members and was held in three meetings
with a socialization agenda and two ecoprint activities. The ecoprint activity is expected to be able to train
Karakan Village residents, especially KWT Tunas Lestari members, to know how to make ecoprint fabrics
from natural resources around the village and are expected to be able to produce them themselves so as to
Iincrease creativity and open up ecoprint business opportunities so that people’s welfare increases.
Keywords: Farmer Women's Group, Ecoprint, Steam, Pounding

Abstrak

Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat ini memiliki tujuan untuk mengembangkan kreativitas dan
kesejahteraan masyarakat Desa Karakan. Berdasarkan hasil survey di Desa Karakan banyak terdapat lahan
subur dan banyak jenis tanaman yang ada di Desa Karakan kurang dapat dimanfaatkan secara maksimal
oleh warga Desa Karakan. Oleh karena itu, permasalahan yang ada menjadi dasar dalam pelaksanaan
program kerja salah satunya ecoprint. Ecoprint merupakan salah satu teknik pewarnaan alami melalui proses
transfer warna dan bentuk ke kain melalui kontak langsung sehingga menghasilkan produk yang ramah
lingkungan karena sumber warna yang digunakan berasal dari sumber daya alam di sekitar desa yaitu
bagian daun dari beberapa jenis tumbuhan yang mengandung banyak zat tanin. Teknik yang bisa digunakan
dalam ecoprint yaitu teknik steam (kukus) dan teknik pounding (pukul). Teknik steam umumnya dipakai
pada produksi masal, sedangkan teknik pounding dipakai untuk produksi jumlah kecil. Kegiatan ini
dilaksakanan di kediaman Ibu Lurah Desa Karakan dengan sasaran ibu-ibu anggota KWT Tunas Lestari dan
dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dengan agenda sosialisasi dan dua pelaksanaan kegiatan
ecoprint. Kegiatan ecoprint diharapkan dapat melatih warga Desa Karakan terutama ibu-ibu anggota KWT
Tunas Lestari agar mengetahui cara membuat kain ecoprint dari sumber daya alam di sekitar desa dan
diharapkan nantinya dapat memproduksi sendiri sehingga mampu meningkatkan kreativitas dan membuka
peluang usaha ecoprint sehingga kesejahteraan masyarakat meningkat.

Kata Kunci: Kelompok Wanita Tani, Ecoprint, Steam, Pounding
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PENDAHULUAN

Daerah kabupaten Sukoharjo terdiri dari 12 kecamatan dan 17 kelurahan, dan 150 desa.
Kecamatan yang ada di Sukoharjo antara lain Kecamatan Weru, Bulu, Tawangsari, Sukoharjo,
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Nguter, Bendosari, Polokarto, Mojolaban, Grogol, Baki, Gatak dan Kartasura. Terdapat salah satu
kecamatan yang termasuk daerah Kecamatan terpadat di Sukoharjo yaitu Kecamatan Weru, yang
luasnya berkisar 489,12 km2 (Badan Pusat Statistik, n.d.). Program KKN ini dilaksanakan di salah
satu desa di Kecamatan Weru yaitu Desa Karakan. Desa Karakan terdiri dari 13 Dukuh, yaitu
Dukuh Gangin, Gangin Kidul, Gangin Lor, Gangin Wetan, Genjeng, Jetis, Kalisige, Kreteg, Pondong,
Tegalrejo, Turen, Warungrejo, Warurejo (Pemerintah Desa Karakan Sukoharjo — Desa Karakan
Sukoharjo, n.d.).

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) serta sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Desa
Karakan dapat dikatakan cukup memadai. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya beberapa
instansi pendidikan serta organisasi kemasyarakatan dan keagamaan yang aktif (SID / Sistem
Informasi Desa, n.d.). Instansi Pendidikan yang ada di Desa Karakan, antara lain PAUD
(Pendidikan Anak Usia Dini), SD (Sekolah Dasar), MI (Madrasah Ibtidaiyah), MTS (Madrasah
Tsanawiyah), Pondok Pesantren Putri. Banyak kegiatan yang dapat ditemui di berbagai lapisan
masyarakat, seperti kegiatan PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga), Karang Taruna,
KWT (Kelompok Wanita Tani), TPA (Taman Pendidikan Al-Qur‘an), dll.

Salah satu pembangunan desa yang dilakukan adalah dengan pemberdayaan wanita melalui
organisasi Kelompok Wanita Tani (KWT) (Al Ihkam, 2021; Kelompok et al., 2022). KWT Tunas
Lestari merupakan organisasi yang baru didirikan yakni pada tahun 2022 berada pada desa
Karakan. Fokus utama dari KWT Tunas Lestari adalah membudidayakan tanaman sayur rumahan
(Ardiani, 2021; Mudah, Begini Cara Menanam Tanaman Sayur Yang Cepat Panen, n.d.; Setiawati et
al., 2007). Tanaman sayur yang berhasil di budidayakan oleh KWT Tunas Lestari diantaranya
kangkung, cabe, bayam, pare, terong, kacang panjang, sawi sendok, kol, timun, seledri, tomat dan
pisang (Hamidah, 2015). Melalui budidaya tanaman sayur tersebut memberikan kontribusi pada
ekosistem yang berkelanjutan dan ramah lingkungan (Hariz, 2018). Selain itu hasil dari tanaman
sayur rumahan tersebut dapat digunakan sebagai bahan baku ecoprint (Lubis et al., 2022; Nyoman
& Dewi, 2021). Penggunaan bunga dan tanaman sayur dapat meminimalkan konsumsi bahan kimia
yang berbahaya dalam proses pencetakan maka dengan menggunakan bahan alami dalam tehnik
ecoprint meningkatkan nilai tambah pada hasil panen dari budidaya tanaman sayur yang dilakukan
KWT Tunas lestari.

Ecoprint merupakan salah satu teknik pewarnaan alami melalui proses transfer warna dan
bentuk ke kain melalui kontak langsung sehingga menghasilkan produk yang ramah lingkungan
(Tresnarupi & Hendrawan, 2019). Sumber warna yang digunakan berasal dari sumber daya alam di
sekitar desa yaitu bagian daun dari beberapa jenis tumbuhan yang mengandung banyak zat tanin
(Tsabbita et al., 2022) . Teknik yang bisa digunakan dalam ecoprint yaitu teknik steam (kukus)
(Matematika & Metro, 2022) dan teknik pounding (pukul) (Rupa et al., 2021). Teknik steam
umumnya dipakai pada produksi masal, sedangkan teknik pounding dipakai untuk produksi jumlah
kecil.

Ketersediaan sumber daya alami yang masih terjaga seperti banyaknya pohon jati, pohon
kersen, pohon pepaya, dan pohon singkong, yang mana daunnya dapat digunakkan sebagai bahan
untuk ecoprint (Saptutyningsih & Kamiel, 2019). Belum banyak dimanfaatkan sumber daya alam
sehingga diperlukan pemberdayaan untuk bisa menggunakan bahan alami menjadi ecoprint.
Adanya Kelompok Wanita Tani (KWT) Desa Karakan yang dapat digerakkan dalam pemanfaatan
sunber daya yang ada, maka mendorong tim pemberdayaan untuk menyusun program kegiatan
pembuatan Ecoprint.

Berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu pelatihan untuk memperdayakan anggota
KWT Tunas Lestari Desa Karakan agar mengetahui cara membuat kain ecoprint dari sumber daya
alam. Sumber alam yang diperoleh dari sekitar desa yang nantinya dapat memproduksi sendiri
sehingga mampu meningkatkan kreativitas dan membuka peluang usaha ecoprint sehingga
kesejahteraan masyarakat meningkat.
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METODE

Observasi dilakukan dengan mengamati lingkungan sekitar Desa Karakan. Kondisi lingkungan
banyak terdapat lahan yang subur dan didalamnya banyak jenis tanaman, seperti tanaman jati
(7ectona grandis), kersen (Muntingia calabura), papaya (Carica papaya), singkong (Manihot
utilisima), dan jarak tintir (Jatropha multifida).

Wawancara dilakukan dengan Ketua Kelompok Wanita Tani (KWT) Tunas Lestari Desa
Karakan yaitu Ibu Sayekti pada tanggal 22 Januari 2023. Teknik wawancara ini berfungsi untuk
mengetahui keadaan lingkungan Desa Karakan yang sebenarnya dengan begitu dapat diketahui
potensi yang dapat dikembangkan.

Kegiatan pelatihan pembuatan fofebag ecoprint dengan metode pounding dan pelatihan
pembuatan batik ecoprint dengan metode steam diawali dengan pengadaan sosialisasi kegiatan
bersama ibu-ibu anggota KWT Tunas Lestari pada tanggal 7 Februari 2023. Sosialisasi bertempat
di kediaman Ibu Lurah Desa Karakan dengan tujuan agar anggota KWT memahami langkah-
langkah pembuatan ecoprint. Pelatihan pembuatan fofebag ecoprint dilakukan pada tanggal 15
Februari 2023, sedangkan pelatihan pembuatan batik ecoprint metode steam dilakukan pada
tanggal 16 Februari 2023.

Langkah pembuatan fofebag ecoprint diawali dengan mencuci fotebag dan merendam
dengan campuran air dan tawas selama 12 jam, lalu menjemurnya hingga kering. Tahap kedua
meletakkan daun ke dalam fofebag sesuai dengan pola yang diinginkan. Bagian alas fotebag
dilapisi kardus dan bagian atas dilapisi plastik. Tahap selanjutnya memukul bagian daun sampai
warna daun muncul pada fotebag. Tahap terakhir adalah merendam fotebag dengan campuran air
dan tawas kembali, lalu menjemurnya hingga kering.

Pelatihan pembuatan batik ecoprint dengan metode steam dilakukan dengan mencuci kain
hingga bersih dan merendamnya dengan campuran air dan tawas selama 1 hari, lalu menjemurnya
hingga kering. Tahap selanjutnya, membentangkan plastik cor dibawah kain, kemudian meletakkan
daun-daun diatas kain polos sesuai dengan kreasi. Setelah itu, menggulung kain dengan bantuan
pipa dan mengikat gulungan tersebut dengan tali rafia. Lalu mengukus gulungan kain selama 1,5
hingga 2 jam dengan api sedang. Setelah 2 jam angkat dan buka gulungan kain, kemudian
lakukan proses fiksasi (merendam kain dengan campuran air dan tawas) selama 1 hari. Kegiatan
pelatihan ecoprint ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas ibu-ibu anggota KWT Tunas
Lestari mengenai pemanfaatan sumber daya alam di sekitar desa Karakan. Selain itu, ecoprint
dapat mengurangi penggunaan bahan pewarnaan sintetis yang dapat mencemari lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di lingkungan sekitar yang ada di Desa
Karakan, dapat diketahui bahwa lahan subur dan terdapat banyak jenis tanaman yang ada di Desa
Karakan kurang dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh warga desa sehingga hasil alam yang
terdapat di Desa Karakan masih berlimpah. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan diadakannya program kerja oleh
para mahasiswa UNS, yaitu kegiatan pelatihan Pembuatan Batik Ecoprint dengan Metode Steam
dan Pelatihan Pembuatan Totebag Ecoprint dengan Teknik Pounding. Seperti yang kita ketahui
ecoprint merupakan cara mengolah kain dengan memanfaatkan berbagai tumbuhan dialam sekitar
dan penggunaan warna alami dari tumbuhan tersebut. Ecoprint sendiri berasal dari bahasa Inggris
yaitu eco (ekosistem) yang artinya alam dan print yang berarti mencetak, sehingga kain yang
dihasilkan merupakan proses dari mencetak dengan menggunakan bahan-bahan sekitar
lingkungan. Banyaknya jenis tanaman di Indonesia dapat berpeluang dieksplorasi menjadi industri
kreatif sebagai bahan pewarnaan alami. Maka dari itu, program kerja pelatihan Pembuatan Batik
Ecoprint dengan Metode Steam dan Pelatihan Pembuatan Totebag Ecoprint dengan Teknik
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Pounding diharapakan dapat memaksimalkan pemanfaatan hasil alam khususnya tanaman yang
terdapat di desa Karakan.

Kegiatan ecoprint dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan dan pendampingan kepada Ibu-
Ibu Kelompok Wanita Tani Desa Karakan. Sosialisasi dilakukan pada tanggal 7 Februari 2023,
pukul 09.00 sampai dengan pukul 12.00 dengan peserta sebanyak 50 orang, Sosialisasi bertujuan
memberikan informasi kepada ibu-ibu KWT Tunas Lestari tentang ecoprint sebagai produk ramah
lingkungan dengan bahan tanaman, dan memperkenalkan alat dan bahan untuk membuat
ecoprint. Kain yang digunakan adalah kain primis dan totebag katun. Kegiatan sosialisasi ini
dilanjutkan dengan pelatihan membuat batik ecoprint dengan metode steam yang sudah dilakukan
pada tanggal 15 Februari 2023 dan pembuatan totebag ecoprint dengan metode pounding yang
sudah terlaksana pada tanggal 16 Februari 2023. Jenis-jenis daun yang dapat digunakan dalam
pembuatan ecoprint dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Jenis-jenis Daun yang digunakan pada pembuatan Ecoprint

Jenis Daun Warna yang dihasilkan
Jati (7ectona grandis) Warna yang dihasilkan adalah merah keunguan
Kersen (Muntingia calabura) Warna yang dihasilkan adalah hijau kecoklatan
Pepaya (Carica papaya) Warna yang dihasilkan adalah hijau
Singkong (Manihot esculenta) Warna yang diahasilkan adalah hijau
Jarak Tintir (Jatropha multifida) Warna yang dihasilkan adalah hijau tua

Gambar 1. Proses Pembuatan Batik Ecoprit dengan Metode Steam

Melalui program kerja pelatihan pembuatan ecoprint hasil yang dicapai yaitu meningkatkan
kreativitas ibu-ibu anggota Kelompok Wanita Tani Tunas Lestari mengenai pemanfaatan
keanekaragaman hayati di sekitar Desa Karakan. Selain meningkatkan kreativitas ecoprint dapat
mengurangi penggunaan bahan pewarna sintetis yang dapat mencemari lingkungan. Bahan
pewarna sintetis akan sulit didegradasi oleh mikroorganisme tanah sehingga dalam jangka waktu
yang panjang dapat merusak lingkungan terutama menjadi penyebab pencemaran air dan tanah.
Limbah sisa daun ecoprint dapat digunakan sebagai pupuk yang dapat meningkatkan kesuburan
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tanah sesuai dengan daun-daun sisa hasil ecoprint dapat menjadi dan digunakan menjadi pupuk
tanaman atau humus bagi tanah sehingga kesuburan tanah terjaga (Aryani et al., 2022).

Gambar 2. Hasil Pembuatan 7ote Bag Ecorprint dengan Metode Pounding

Kegiatan ecoprint dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan dan pendampingan kepada Ibu-
Ibu Kelompok Wanita Tani Desa Karakan. Sosialisasi dilakukan pada tanggal 7 Februari 2023,
pukul 09.00 sampai dengan pukul 12.00 dengan peserta sebanyak 50 orang, Sosialisasi bertujuan
memberikan informasi kepada ibu-ibu KWT Tunas Lestari tentang ecoprint sebagai produk ramah
lingkungan dengan bahan tanaman, dan memperkenalkan alat dan bahan untuk membuat
ecoprint. Kain yang digunakan adalah kain primis dan totebag katun. Kegiatan sosialisasi ini
dilanjutkan dengan pelatihan membuat batik ecoprint dengan metode steam yang sudah dilakukan
pada tanggal 15 Februari 2023 dan pembuatan totebag ecoprint dengan metode pounding yang
sudah terlaksana pada tanggal 16 Februari 2023. Jenis-jenis daun yang dapat digunakan dalam
pembuatan ecoprint dapat dilihat pada Tabel 1.

Gambar 1. Proses Pembuatan Batik Ecoprit dengan Metode Steam

Melalui program kerja pelatihan pembuatan ecoprint hasil yang dicapai yaitu meningkatkan
kreativitas ibu-ibu anggota Kelompok Wanita Tani Tunas Lestari mengenai pemanfaatan
keanekaragaman hayati di sekitar Desa Karakan. Selain meningkatkan kreativitas ecoprint dapat
mengurangi penggunaan bahan pewarna sintetis yang dapat mencemari lingkungan. Bahan
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pewarna sintetis akan sulit didegradasi oleh mikroorganisme tanah sehingga dalam jangka waktu
yang panjang dapat merusak lingkungan terutama menjadi penyebab pencemaran air dan tanah.
Limbah sisa daun ecoprint dapat digunakan sebagai pupuk yang dapat meningkatkan kesuburan
tanah sesuai dengan daun-daun sisa hasil ecoprint dapat menjadi dan digunakan menjadi pupuk
tanaman atau humus bagi tanah sehingga kesuburan tanah terjaga (Aryani et al., 2022).

Gambar 2. Hasil Pembuatan 7ote Bag Ecorprint dengan Metode Pounding

KESIMPULAN

Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat Pembuatan Batik Ecoprint dengan Metode Steam
dan Pelatihan Pembuatan Totebag Ecoprint dengan Teknik Pounding terlaksana dengan baik.
Anggota Kelompok Wanita Tani Tunas Lestari cukup antusias mengikuti mulai dari sosialisasi dan
proses pembuatan. Berdasarkan program kerja yang telah berjalan dapat disimpulkan bahwa para
anggota Tunas Lestari mengetahui hasil dari kebun tidak hanya bisa dijual sebagai bahan
makanan, tetapi juga dapat dimanfaatkan menjadi kerajinan. Selain itu, kerajinan bisa dijual
sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat. Bahan pembuatan batik ecoprint dan tote bag
yang diambil langsung dari hasil kebun kelompok tani tidak mencemari lingkungan.

Menimbang kekayaan alam di desa Karakan yang sangat melimpah, program kerja
pemanfaatan hasil alam untuk produk yang bernilai sangat penting untuk dilanjutkan. Adanya
komunitas kerja KWT (Kelompok Wanita Tani) yang bergerak dibidang pertanian dan memiliki
potensi usaha diharapkan dapat dioptimalkan dengan ide-ide pemanfaatan kekayaan alam yang
memiliki potensi usaha dan profitable, dengan begitu kegiatan Kelompok Wanita Tani desa
Karakan dapat berjalan dengan optimal dan memiliki nilai pasar.
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